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ABSTRAK. Dalam praktik pembelajaran, masih ditemukan anak yang kurang berani 
mengemukakan ide, belum mampu mengembangkan gagasan secara mandiri, serta 
cenderung meniru hasil karya teman. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan journaling activity, bentuk-bentuk kreativitas anak usia 5-6 tahun selama 
mengikuti kegiatan tersebut, serta perubahan kreativitas yang tampak setelah kegiatan 
dilaksanakan secara rutin di TK IT Raudhatul Jannah. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas guru kelompok B dan 
anak usia 5-6 tahun. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa journaling activity dilaksanakan melalui tahap persiapan, 
pelaksanaan, dan penutup dengan guru berperan sebagai fasilitator. Kegiatan ini 
mengembangkan kreativitas anak yang meliputi kemampuan berpikir lancar (fluency), 
berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinal (originality), kemampuan menilai (evaluation), 
dan kemampuan mengembangkan gagasan secara rinci (elaboration). Selain itu, terlihat 
peningkatan keberanian mengemukakan ide, variasi karya, kemampuan menjelaskan 
gagasan, serta kemandirian anak. Temuan penelitian menunjukkan bahwa journaling 
activity merupakan strategi pembelajaran reflektif yang efektif untuk mengembangkan 
kreativitas anak usia dini.  

Kata Kunci :  Journaling Activity; Kreativitas; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. In classroom practice, some children are still hesitant to express their ideas, 
have difficulty developing ideas independently, and tend to imitate their peers' work. This 
study aimed to describe the implementation of journaling activity, identify the forms of 
creativity demonstrated by children aged 5–6 years during the activity, and examine the 
changes in creativity that emerged after its regular implementation at TK IT Raudhatul 
Jannah. This study employed a qualitative approach using a descriptive method. The 
participants consisted of a Group B teacher and children aged 5–6 years. Data were 
collected through interviews, observations, and documentation and analyzed using data 
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed that journaling 
activity was implemented through three stages: preparation, implementation, and closing, 
with the teacher serving as a facilitator. The activity fostered children's creativity in terms 
of fluency, flexibility, originality, evaluation, and elaboration. In addition, improvements 
were observed in children's confidence to express ideas, the diversity of their work, their 
ability to explain ideas, and their independence. The findings indicate that journaling 
activity is an effective reflective learning strategy for promoting creativity in early 
childhood. 
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PENDAHULUAN  
Kreativitas adalah aspek kunci perkembangan anak usia dini yang 

mempengaruhi seluruh dimensi pertumbuhan kognitif, sosial-emosional, dan motorik 

[1]. Kreativitas merupakan salah satu kemampuan penting yang perlu dikembangkan 

sejak usia dini karena berperan dalam membantu anak menghasilkan gagasan baru, 

memecahkan masalah, mengekspresikan diri, serta beradaptasi dengan berbagai situasi 

[2]. Kreativitas juga merupakan keterampilan yang sangat berharga dalam menghadapi 

tantangan di masa depan [3].  

Menurut teori Guilford anak usia 5-6 tahun sudah seharusnya mulai menunjukan 

5 indikator kreativitas yaitu fluency (kelancaran dalam menghasilkan ide), flexibility 

(kemampuan melihat berbagai alternatif), originality (kemampuan menghasilkan 

gagasan yang unik dan baru), Evaluation (kemampuan menilai) dan elaboration 

(kemampuan mengembangkan ide secara mendalam) [4]. Sejalan dengan itu, Jean Piaget 

menjelaskan bahwa pada tahap ini anak berada dalam tahap perkembangan 

praoperasional, di mana mereka mulai aktif menggunakan simbol, imajinasi, dalam 

bermain dan berkarya [5].  

Kreativitas yang berkembang secara optimal akan mendukung kesiapan anak 

menghadapi pembelajaran pada jenjang berikutnya [6]. pengembangan karakter dan 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas 

[7]. Kreativitas diperlukan agar dapat menghasilkan karya inovatif atau sesuatu yang 

baru dan dibutuhkan pada zaman sekarang [4]. Oleh karena itu, lingkungan 

pembelajaran perlu memberikan kesempatan yang luas kepada anak untuk 

bereksplorasi, berekspresi, dan berimajinasi secara bebas agar kreativitasnya 

berkembang secara optimal [8]. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kreativitas tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan anak menghasilkan suatu karya, tetapi juga mencakup 

proses berpikir dalam menemukan, mengembangkan, dan mengomunikasikan ide yang 

dimiliki. Pada usia 5-6 tahun, anak memerlukan kesempatan yang luas untuk 

menghubungkan pengalaman sehari-hari dengan imajinasi dan gagasan baru yang 

muncul selama proses belajar. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran yang memberikan 

ruang bagi anak untuk berekspresi, berefleksi, dan mengembangkan ide secara mandiri 

menjadi penting untuk mendukung perkembangan kreativitas secara optimal.  

Meskipun kreativitas merupakan kemampuan yang penting untuk dikembangkan 

sejak usia dini, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa perkembangan kreativitas anak 

belum selalu berjalan secara optimal [9]. Dalam praktik pembelajaran, masih ditemukan 

anak yang kurang berani mengemukakan ide, belum mampu mengembangkan gagasan 

secara mandiri, serta cenderung mengikuti atau meniru hasil karya teman [10]. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal yang diharapkan 

dengan realitas yang terjadi di lingkungan pembelajaran anak usia dini. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di TK IT Raudhatul Jannah pada 24 

Februari 2025, ditemukan bahwa kemampuan kreativitas anak menunjukkan 

perkembangan yang beragam. Sebagian anak telah mampu mengemukakan ide dan 

mengekspresikan gagasannya melalui gambar maupun cerita sederhana, namun 
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sebagian lainnya masih memerlukan arahan guru dalam mengembangkan ide, memilih 

bentuk gambar, maupun menjelaskan hasil karyanya. Selain itu, beberapa anak 

cenderung meniru karya teman dan belum sepenuhnya percaya diri dalam 

menyampaikan gagasan yang dimiliki. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stimulasi 

kreativitas masih perlu terus dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada anak untuk berekspresi secara bebas sesuai dengan 

ide dan pengalaman yang dimilikinya. 

Secara teoritis, kegiatan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengekspresikan pengalaman, mengembangkan gagasan, dan menghasilkan berbagai 

bentuk representasi pemikiran diperkirakan dapat mendukung perkembangan 

kreativitas. Karakteristik tersebut sejalan dengan indikator kreativitas yang 

dikemukakan oleh Guilford, terutama pada aspek fluency, flexibility, originality, 

evaluation dan elaboration. Namun demikian, kajian yang secara khusus menjelaskan 

bagaimana aktivitas journaling dapat memfasilitasi munculnya indikator-indikator 

kreativitas tersebut pada anak usia dini masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan teoritis yang perlu dikaji lebih lanjut melalui penelitian yang 

berfokus pada hubungan antara journaling activity dan kreativitas anak usia dini. 

Pengembangan kreativitas anak usia dini merupakan tanggung jawab bersama 

antara guru, orang tua, dan lingkungan sekitar [11]. Keluarga memiliki peran penting 

dalam perkembangan kreativitas anak dengan memberikan rasa aman, menghargai 

kemampuan anak, memberikan kebebasan untuk bereksplorasi, menumbuhkan 

kepercayaan diri, serta mendorong anak untuk melakukan berbagai kegiatan secara 

optimal [12]. Guru dipandang tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga 

sebagai figur teladan pada penampilan sikap, adab, dan pengelolaan emosi [13].  

Dukungan terhadap kebebasan anak-anak dalam belajar dan berinovasi adalah 

langkah maju dalam membentuk generasi yang kompetitif dan kreatif, sesuai dengan 

visi misi Pendidikan Nasional [14]. Salah satu bentuk pembelajaran yang berpotensi 

memberikan kesempatan tersebut adalah kegiatan yang memungkinkan anak merekam 

pengalaman, mengungkapkan perasaan, serta menuangkan ide dalam bentuk visual 

maupun verbal. Kegiatan semacam ini tidak hanya mendorong anak untuk 

menghasilkan karya, tetapi juga memberikan ruang bagi proses berpikir kreatif yang 

berlangsung selama anak mengembangkan dan menjelaskan gagasannya. 

Pengembangan kemampuan anak usia dini dapat dilakukan melalui aktivitas 

yang melibatkan keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran [15]. Salah satu 

kegiatan yang dapat memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan ide, 

pengalaman, dan imajinasinya adalah journaling activity atau kegiatan jurnal [2]. 

Journaling sebagai sarana ekspresi ide dan pengalaman anak [16] Melalui kegiatan ini, 

anak dapat menuangkan gagasan, pengalaman, perasaan, serta pemikirannya melalui 

gambar, simbol, cerita sederhana, maupun tulisan sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Kegiatan journaling activity dilakukan melalui gambar bebas dengan 

memanfaatkan media seperti buku, kertas, pensil, krayon, dan alat tulis lainnya [17].  

Dalam proses pelaksanaan journaling activity, guru mendampingi anak dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong anak untuk menceritakan, 
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menjelaskan, dan mengembangkan ide yang dituangkan dalam gambar atau tulisan yang 

dibuat [18]. Kebebasan yang diberikan kepada anak selama kegiatan berlangsung 

memungkinkan anak untuk mengeksplorasi berbagai gagasan, menghasilkan karya yang 

beragam, serta mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui proses 

berekspresi dan berimajinasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfadilah dan Setiasih [19] mengenai kegiatan 

jurnal pagi sebagai upaya mengembangkan kemampuan pra-literasi anak usia dini 

menunjukkan bahwa kegiatan jurnal pagi dapat membantu anak mengenal simbol, 

huruf, serta mengembangkan kemampuan menulis awal melalui kegiatan menggambar 

dan menuliskan ide sederhana. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Aisyah dan 

Rohmah [20] menunjukkan bahwa kegiatan menulis jurnal pagi memberikan stimulasi 

positif terhadap perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun, khususnya dalam 

mengungkapkan ide, menceritakan pengalaman, serta meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi. Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Berliana [21] juga menunjukkan 

bahwa implementasi kegiatan jurnal dalam pembelajaran mampu menstimulasi 

perkembangan bahasa anak usia dini melalui peningkatan partisipasi anak dalam 

aktivitas berbahasa dan komunikasi. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, diketahui bahwa implementasi 

journaling activity telah banyak dikaji sebagai strategi untuk mengembangkan 

kemampuan bahasa, komunikasi, dan pra-literasi anak usia dini. Namun, belum 

ditemukan penelitian yang secara khusus mendeskripsikan pelaksanaan journaling 

activity sebagai proses pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 

tahun berdasarkan aspek kreativitas Guilford, yaitu fluency, flexibility, originality,  

evaluation, dan elaboration. Selain itu, penelitian sebelumnya juga belum mengkaji 

secara komprehensif keterkaitan antara proses pelaksanaan journaling activity, bentuk-

bentuk kreativitas yang muncul selama kegiatan berlangsung, serta perubahan 

kreativitas anak yang diamati melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 

mengenai implementasi journaling activity dalam konteks TK Islam Terpadu, khususnya 

di TK IT Raudhatul Jannah, juga belum ditemukan. Padahal, karakteristik pembelajaran 

dan budaya sekolah pada lembaga tersebut berpotensi memengaruhi proses 

berkembangnya kreativitas anak. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

konseptual, metodologis, dan kontekstual yang menjadi dasar dilaksanakannya 

penelitian ini. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengkaji journaling activity tidak 

hanya sebagai sarana pengembangan bahasa dan pra-literasi sebagaimana penelitian 

terdahulu, tetapi juga sebagai aktivitas yang berpotensi menstimulasi kreativitas anak 

usia 5-6 tahun. Penelitian ini berfokus pada identifikasi bentuk-bentuk kreativitas yang 

muncul berdasarkan indikator kreativitas menurut Guilford selama proses journaling 

activity berlangsung, serta mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan tersebut dalam 

konteks pembelajaran di TK IT Raudhatul Jannah. 

Penelitian ini penting dilakukan karena kreativitas merupakan salah satu 

kompetensi yang dibutuhkan anak untuk menghadapi tantangan pembelajaran dan 

kehidupan di masa depan. Di sisi lain, kegiatan journaling mulai banyak diterapkan 
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dalam pembelajaran anak usia dini sebagai sarana ekspresi dan dokumentasi 

pengalaman belajar, namun kajian mengenai potensinya dalam menstimulasi kreativitas 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai kontribusi journaling activity terhadap 

perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun serta menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pendidikan anak usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan journaling activity pada anak usia 5-6 tahun di TK IT Raudhatul Jannah, 

mendeskripsikan bentuk-bentuk kreativitas yang ditunjukkan anak selama mengikuti 

journaling activity, serta mendeskripsikan perubahan kreativitas yang terlihat selama 

kegiatan journaling activity. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan pembelajaran di pendidikan anak usia dini, khususnya dalam 

pemanfaatan journaling activity sebagai strategi pembelajaran yang dapat menstimulasi 

kreativitas anak secara optimal. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan oleh individu maupun kelompok [22]. Melalui pendekatan ini, peneliti 

berupaya memperoleh gambaran secara mendalam mengenai pelaksanaan journaling 

activity serta kontribusinya terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun.  

Penelitian dilaksanakan di TK IT Raudhatul Jannah pada bulan Februari 2026. 

Pengumpulan data dilakukan selama empat minggu melalui kegiatan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terhadap pelaksanaan journaling activity. Subjek 

penelitian terdiri atas 30 anak usia 5-6 tahun pada kelompok B3. Penentuan subjek 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kelompok B3 dipilih 

karena seluruh anak berada pada rentang usia 5-6 tahun, secara rutin mengikuti 

journaling activity setiap pagi sebelum pembelajaran, serta telah melaksanakan kegiatan 

tersebut secara berkelanjutan sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data yang 

mendalam mengenai pelaksanaan kegiatan, bentuk-bentuk kreativitas, dan perubahan 

kreativitas anak. Selain itu, guru kelompok B3 berperan sebagai informan penelitian 

karena memiliki pengalaman langsung dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan journaling activity, sehingga dapat memberikan informasi 

mengenai proses pelaksanaan serta perkembangan kreativitas anak selama kegiatan 

berlangsung. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan secara langsung selama pelaksanaan journaling activity untuk 

memperoleh data mengenai kreativitas anak usia 5-6 tahun. Wawancara dilakukan 

kepada guru kelas untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 

pelaksanaan journaling activity, bentuk-bentuk kreativitas yang muncul, serta 

perubahan kreativitas anak selama kegiatan berlangsung. Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung berupa foto kegiatan, hasil jurnal anak, serta dokumen lain 

yang relevan untuk memperkuat temuan penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human 

instrument). Untuk membantu proses pengumpulan data, peneliti menggunakan 

pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi yang disusun berdasarkan 

indikator kreativitas anak usia 5-6 tahun. Indikator tersebut mengacu pada teori 

kreativitas yang dikemukakan oleh Guilford meliputi kemampuan berpikir lancar 

(fluency), kemampuan berpikir luwes (flexibility), kemampuan berpikir orisinal 

(originality), kemampuan menilai (evaluation), dan kemampuan memperinci 

(elaboration) [4]. Indikator-indikator tersebut digunakan sebagai pedoman dalam 

mengamati perilaku dan aktivitas anak selama mengikuti journaling activity. 
Tabel  1. Instrumen Observasi 

Aspek  Indikator Deskripsi Perilaku Yang Diamati  Catatan 
lapangan 

Kemampuan 
Berpikir Lancar 
(Fluency) 

Anak mampu menghasilkan 
banyak ide atau gagasan 

Anak menyampaikan lebih dari satu 
ide tentang gambar atau cerita yang 
dibuat 

 

Anak mampu memberikan 
berbagai jawaban atau 
pendapat 

Anak menjawab pertanyaan guru 
dengan beberapa jawaban yang 
berbeda 

 

Anak mampu mengemukakan 
gagasan secara spontan 

Anak menceritakan pengalaman 
atau ide tanpa harus selalu 
diarahkan guru 

 

Kemampuan 
Berpikir Luwes 

Anak mampu mengemukakan 
ide yang beragam 

Anak menggunakan berbagai cara 
dalam menggambar atau bercerita 
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(Flexibility) Anak mampu melihat suatu 
hal dari sudut pandang 
berbeda 

Anak memberikan penjelasan yang 
berbeda terhadap gambar atau 
pengalaman yang diceritakan 

 

Anak mampu mengubah atau 
mengembangkan ide 

Anak mengubah atau 
menambahkan ide baru selama 
kegiatan berlangsung 

 

Kemampuan 
Berpikir Orisinal 
(Originality) 

Anak menghasilkan ide yang 
unik 

Gambar atau cerita yang dibuat 
berbeda dari teman-temannya 

 

Anak mampu menciptakan 
sesuatu yang baru 

Anak menggabungkan berbagai 
unsur menjadi karya yang khas 

 

Anak berani mengungkapkan 
gagasan sendiri 

Anak tidak hanya meniru karya 
teman dan mampu menjelaskan 
idenya sendiri 

 

 

Kemampuan 
Menilai (Evaluation) 

Anak mampu memberikan 
alasan terhadap hasil 
karyanya 

Anak menjelaskan mengapa 
memilih gambar, warna, atau cerita 
tertentu 

 

Anak mampu mengemukakan 
pendapat pribadi 

Anak menyampaikan pendapatnya 
ketika ditanya guru tentang hasil 
karyanya 

 

Anak mampu 
mempertimbangkan 
pilihannya 

Anak dapat menjelaskan alasan 
memilih suatu bentuk, warna, atau 
ide dalam jurnalnya 

 

Kemampuan 
Memperinci 
(Elaboration) 

Anak mampu menambahkan 
detail pada karya yang dibuat 

Anak menambahkan berbagai 
unsur atau bagian pada gambar 

 

Anak mampu 
mengembangkan ide secara 
lebih rinci 

Anak menjelaskan gambar atau 
cerita dengan detail 

 

Anak mampu memperkaya 
hasil karyanya 

Anak menambahkan warna, garis, 
simbol, atau cerita pendukung pada 
hasil jurnalnya 

 

(Sumber: [4]) 

Tabel 2. Instrumen wawancara 
Variable Aspek  Indikator Pertanyaan 

Pelaksanaan 
Jornaling 
Activity 

Pelaksanaan 
kegiatan 

Tahapan kegiatan, 
media, dan peran 
guru 

Bagaimana pelaksanaan journaling activity 
di kelas, meliputi persiapan, pelaksanaan, 
hingga penutup? Bagaimana peran guru 
dalam mendampingi anak selama kegiatan 
berlangsung? 

Kreativitas  Kemampuan 
Berpikir Lancar 
(Fluency) 

Kelancaran 
menghasilkan ide  

Bagaimana kemampuan anak dalam 
menghasilkan dan mengungkapkan 
berbagai ide atau gagasan selama 
journaling activity? 

Kemampuan 
Berpikir Luwes 
(Flexibility) 

Keluwesan 
mengembangkan ide 

Bagaimana kemampuan anak dalam 
mengembangkan atau mengubah ide serta 
mengekspresikan pengalaman dengan 
berbagai cara selama kegiatan jurnal? 

Kemampuan 
Berpikir Orisinal 
(Originality) 

Keaslian gagasan Bagaimana kemampuan anak dalam 
menghasilkan ide, gambar, atau cerita yang 
unik dan berbeda dari teman-temannya? 

 

Kemampuan 
Menilai 
(Evaluation) 

Kemampuan 
memberikan alasan 

Bagaimana kemampuan anak dalam 
menjelaskan dan memberikan alasan 
terhadap gambar, cerita, atau gagasan yang 
dibuatnya? 

Kemampuan 
Memperinci 
(Elaboration) 

Kemampuan 
memperinci gagasan 

Bagaimana kemampuan anak dalam 
menambahkan detail dan mengembangkan 
ide menjadi gambar atau cerita yang lebih 
lengkap? 

Dampak Perubahan Perubahan yang Perubahan kreativitas apa yang paling 
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Variable Aspek  Indikator Pertanyaan 
Journaling 
Activity 

kreativitas terlihat selama 
kegiatan 

terlihat pada anak setelah mengikuti 
journaling activity secara rutin? 

(Sumber: [4]) 

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [23]. Pada tahap reduksi data, 

peneliti menyeleksi, memfokuskan, dan mengelompokkan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi 

kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk memudahkan proses 

interpretasi. Selanjutnya, peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi 

secara berkelanjutan guna menemukan pola, makna, dan hubungan yang muncul dari 

data yang diperoleh.  

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti melakukan ketekunan pengamatan dan 

peningkatan kecermatan selama proses penelitian. Selain itu, digunakan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari guru dan hasil observasi anak. Sementara itu, 

triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Melalui triangulasi tersebut, data yang diperoleh diharapkan lebih 

kredibel dan mampu menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ke lompok B, journaling activity 

dilaksanakan se cara rutin setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran inti dimulai. Guru 

menyiapkan buku jurnal, pensil warna, spidol, dan berbagai alat gambar yang dapat 

digunakan anak untuk mengekspresikan ide secara bebas. Guru menjelaskan bahwa 

anak diberikan kebebasan untuk menggambar sesuai pengalaman, perasaan, maupun 

gagasan yang dimiliki. Selama ke giatan berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator 

yang mendampingi anak, memberikan motivasi, serta mengajukan pertanyaan pemantik 

untuk membantu anak mengembangkan ide  yang dimiliki. Pada akhir kegiatan, anak 

diberikan kesempatan menceritakan hasil gambar yang telah dibuat, selanjutnya guru 

memberikan apresiasi dan menyimpan hasil karya ke  dalam portofolio masing-masing 

anak. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian be sar anak mengikuti kegiatan 

dengan antusias. Anak langsung mengambil alat gambar dan mulai menuangkan ide  ke  

dalam jurnal tanpa menunggu instruksi lebih lanjut dari guru. Beberapa anak berdiskusi 

dengan guru mengenai gambar yang dibuat, sedangkan anak lainnya menggambar 

sambil menceritakan pengalaman yang ingin dituangkan dalam jurnal. Dokumentasi 

kegiatan journaling activity pada Gambar 2. memperlihatkan suasana kelas yang 

kondusif, di mana anak bebas memilih warna, bentuk, dan tema gambar sesuai minat 

serta pengalaman masing-masing. 
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Gambar 2.  Pelaksanaan Journaling Activity 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Ulfadilah dan Setiasih [19] yang 

menunjukkan bahwa kegiatan jurnal pagi dilaksanakan secara rutin sebelum 

pembelajaran sebagai sarana untuk memberikan kesempatan kepada anak 

mengekspresikan pengalaman melalui gambar dan tulisan sederhana. Namun, penelitian 

ini menunjukkan temuan yang lebih luas, yaitu journaling activity tidak hanya menjadi 

kegiatan pembiasaan sebelum pembelajaran, tetapi juga menjadi media yang 

mendukung perkembangan kre ativitas anak melalui kegiatan menggambar, bercerita, 

dan refleksi pengalaman. Adapun bentuk kreativitas anak yang berkembang melalui 

journaling activity yaitu: 

Pertama, Kemampuan Berpikir Lancar (Fluency). Berdasarkan wawancara 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak mampu menghasilkan berbagai ide  dan 

gagasan selama kegiatan berlangsung. Guru menjelaskan bahwa anak sering 

menceritakan pengalaman bermain, kegiatan bersama keluarga, maupun berbagai 

peristiwa yang dialami dalam ke hidupan sehari-hari. Guru juga mengungkapkan bahwa 

kemampuan anak dalam menyampaikan ide mengalami perkembangan setelah 

journaling activity dilakukan secara rutin. Hasil observasi memperkuat temuan terse but. 

Selama kegiatan be rlangsung ditemukan beberapa anak mampu menyampaikan lebih 

dari satu ide  dalam satu gambar. Misalnya, seorang anak menggambar taman bermain 

lalu menambahkan cerita mengenai kegiatan membeli es krim setelah bermain bersama 

temannya. Dokumentasi hasil jurnal anak pada Gambar 3. juga memperlihatkan adanya 

variasi ide dalam satu karya, dimana satu gambar menggambarkan lebih dari satu 

aktivitas yang saling berkaitan. 

 
Gambar 3.  Hasil Jurnal Anak yang Menunjukkan Beragam Ide 

Temuan tersebut menunjukkan berkembangnya aspek fluency, yaitu ke mampuan 

menghasilkan banyak gagasan dalam suatu situasi [4]. Temuan ini juga sejalan dengan 

penelitian Aisyah dan Rohmah [20] yang me nunjukkan bahwa ke giatan jurnal pagi 

membantu anak mengungkapkan ide dan pengalaman secara lebih percaya diri. Namun, 
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penelitian ini memperlihatkan bahwa kemampuan tersebut tidak hanya berkembang 

pada aspek bahasa, tetapi juga pada kemampuan menghasilkan berbagai gagasan 

melalui gambar dan cerita sebagai bentuk kreativitas. 

Kedua, Kemampuan Berpikir Luwe s (Fle xibility). Berdasarkan guru 

mengungkapkan bahwa anak sering mengubah dan mengembangkan ide  se lama prose s 

menggambar berlangsung. Anak tidak terpaku pada satu ide  awal, tetapi menambahkan 

berbagai unsur baru sesuai imajinasi yang muncul ketika kegiatan berlangsung. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa beberapa anak menambahkan objek baru ketika gambar 

hampir selesai, seperti pohon, kendaraan, anggota keluarga, matahari, dan hewan 

peliharaan. Anak juga menggunakan berbagai cara dalam menyampaikan ide , baik 

melalui gambar, simbol, warna, maupun cerita lisan. Dokumentasi hasil karya anak pada 

Gambar 3. memperlihatkan komposisi gambar yang semakin kompleks dengan 

bertambahnya berbagai unsur pendukung.  

 
Gambar 3.  Variasi Hasil Journaling Activity Anak 

Kondisi te rse but me ngindikasikan be rke mbangnya ke mampuan be rpikir luwe 

s (fle xibility), yaitu ke mampuan me nge mbangkan be rbagai alte rnatif ide  [4]. Te muan 

ini me nunjukkan bahwa anak me nge mbangkan ide  be rdasarkan pe ngalaman yang 

dimiliki. 

Ketiga, Kemampuan Berpikir Orisinal (Originality). Informasi dari guru 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak mampu menghasilkan gambar dan cerita yang 

berbeda dari teman-temannya. Guru menjelaskan bahwa tema yang dipilih anak 

beragam, meliputi pengalaman bermain, keluarga, liburan, cita-cita, hingga hewan 

kesayangan. Hasil observasi memperlihatkan bahwa meskipun beberapa anak duduk 

berdekatan, karya yang dihasilkan tetap menunjukkan karakteristik yang berbeda. 

Ketika guru menanyakan makna gambar, anak mampu menjelaskan idenya sendiri 

tanpa meniru penjelasan teman. Dokumentasi hasil jurnal juga memperlihatkan variasi 

tema, bentuk, dan warna yang menunjukkan karakter khas masing-masing anak. 

Temuan ini menunjukkan berkembangnya aspek originality, yaitu kemampuan 

menghasilkan gagasan yang unik [4]. Hasil penelitian ini memperluas temuan Berliana 

[21] yang menyatakan bahwa kegiatan jurnal meningkatkan partisipasi anak dalam 

aktivitas berbahasa. Pada penelitian ini, journaling activity tidak hanya meningkatkan 

kemampuan komunikasi, tetapi juga mendorong anak menghasilkan karya yang 

mencerminkan pengalaman dan imajinasi pribadi. 
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Keempat, Kemampuan Me nilai (E valuation). Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa anak mampu menjelaskan alasan pemilihan gambar, warna, maupun cerita yang 

dibuat. Guru menyampaikan bahwa sebagian besar anak dapat memberikan alasan 

sederhana berdasarkan pengalaman ataupun kesukaan mereka. Hasil observasi 

memperlihatkan bahwa ketika guru bertanya mengenai warna atau objek yang dipilih, 

anak mampu memberikan alasan sesuai pemahamannya. Misalnya, anak me milih warna 

biru karena menggambarkan langit atau laut, sedangkan anak lain me milih warna 

merah karena dianggap lebih menarik. Hasil tersebut mencerminkan berkembangnya 

kemampuan evaluation, yaitu kemampuan memberikan pertimbangan dan alasan 

terhadap karya yang dihasilkan [4].  

Dokumentasi hasil jurnal anak juga menunjukkan bahwa beberapa anak 

memberikan keterangan sederhana mengenai gambar yang dibuat, baik secara lisan 

maupun melalui penjelasan kepada guru. Anak mampu menghubungkan pemilihan 

warna dan objek dengan pengalaman yang pernah dialaminya. Temuan ini 

menunjukkan bahwa anak mulai mampu memberikan pertimbangan terhadap hasil 

karyanya sendiri. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Aisyah dan Rohmah [20] 

yang menunjukkan bahwa kegiatan jurnal membantu anak mengungkapkan ide  dan 

pengalaman secara lebih percaya diri. Penelitian ini memperlihatkan bahwa 

kemampuan tersebut berkembang tidak hanya dalam komunikasi verbal, tetapi juga 

dalam kemampuan memberikan alasan terhadap hasil karya yang dibuat. 

Kelima, Kemampuan Mengembangkan Gagasan (Elaboration). Berdasarkan 

wawancara menunjukkan bahwa pada awal pelaksanaan kegiatan sebagian anak hanya 

membuat gambar sederhana. Namun, setelah journaling activity dilakukan secara rutin, 

anak mulai menambahkan latar belakang, tokoh tambahan, warna yang lebih beragam, 

serta cerita yang lebih lengkap. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak 

menambahkan berbagai detail seperti awan, bunga, pagar, jalan, matahari, anggota 

keluarga, dan simbol-simbol tertentu. Dokumentasi hasil karya memperlihatkan 

peningkatan kompleksitas gambar sehingga cerita yang disampaikan menjadi lebih jelas 

dan runtut. Temuan ini menunjukkan berkembangnya aspek elaboration, yaitu 

kemampuan memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan menjadi lebih rinci [4]. 

Temuan ini juga mendukung penelitian Berliana [21] yang menunjukkan bahwa 

kegiatan jurnal mendorong anak mengembangkan kemampuan berbahasa melalui 

kegiatan menggambar dan bercerita. Penelitian ini memperlihatkan bahwa 

perkembangan tersebut juga terlihat pada kemampuan anak memperkaya gambar 

dengan berbagai detail sehingga ide  yang disampaikan menjadi lebih lengkap.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelompok B dan hasil observasi 

selama pelaksanaan journaling activity, terlihat adanya perubahan kreativitas pada anak 

usia 5-6 tahun. Guru menje laskan bahwa setelah kegiatan dilakukan secara rutin, anak 

menjadi lebih berani mengemukakan ide , tidak lagi bergantung pada contoh dari guru 

maupun teman, serta lebih percaya diri ketika menceritakan hasil gambar yang dibuat. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa variasi tema dan bentuk gambar yang 

dihasilkan anak semakin beragam, mencerminkan pengalaman serta imajinasi masing-

masing. Selain itu, gambar yang dibuat menjadi lebih rinci dengan penambahan berbagai 
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unsur seperti latar belakang, tokoh, warna, dan simbol pendukung sehingga cerita yang 

disampaikan lebih jelas dan runtut. Anak juga terlihat lebih mandiri dalam menentukan 

tema, memilih warna, serta mengembangkan gagasan selama proses menggambar tanpa 

harus selalu diarahkan oleh guru.  

Temuan ini menunjukkan bahwa journaling activity tidak hanya memberikan 

kesempatan kepada anak untuk berekspresi, tetapi juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kreativitas yang ditandai dengan berkembangnya keberanian, 

kemandirian, kemampuan mengembangkan ide , serta kualitas karya yang dihasilkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa journaling activity berperan 

dalam mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun melalui kemampuan berpikir 

lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinal (originality), kemampuan 

menilai (evaluation), dan kemampuan mengembangkan gagasan secara rinci 

(elaboration). Temuan ini mengonfirmasi teori kreativitas Guilford yang menyatakan 

bahwa kreativitas berkembang melalui kelima aspek tersebut [4]. 

Temuan penelitian juga mendukung teori konstruktivisme  Piaget yang 

menyatakan bahwa anak membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan [24]. Selama journaling activity, anak mengingat kembali 

pengalaman, mengonstruksinya dalam bentuk gambar, kemudian menjelaskan 

maknanya melalui cerita. Proses tersebut menunjukkan bahwa kreativitas berkembang 

melalui aktivitas re fleksi terhadap pengalaman yang dimiliki anak. Selama kegiatan 

berlangsung guru memberikan pertanyaan pemantik, motivasi, serta apre siasi te rhadap 

hasil karya anak. Bantuan tersebut menjadi bentuk scaffolding yang mendorong anak 

untuk mengembangkan ide  dan meningkatkan kepercayaan diri dalam mengungkapkan 

gagasan. Temuan ini me nunjukkan bahwa perkembangan kreativitas tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh interaksi sosial yang terjadi 

selama proses pembelajaran [25]. 

Berb da dengan penelitian Ulfadilah dan Setiasih [19], Aisyah dan Rohmah [20], 

serta Berliana [21] yang lebih menekankan manfaat kegiatan jurnal terhadap 

perkembangan pra-literasi dan bahasa, penelitian ini menunjukkan bahwa journaling 

activity juga mampu mengembangkan kreativitas anak secara menyeluruh. Kelima aspek 

kreativitas tidak berkembang secara terpisah, tetapi muncul secara terpadu ketika anak 

mengingat pengalaman, mengekspresikannya melalui gambar, mengembangkan ide  

selama proses menggambar, memberikan makna terhadap hasil karya, dan 

mengomunikasikannya kepada guru maupun teman. Temuan ini me mbe rikan kontribusi 

terhadap pengembangan pembelajaran anak usia dini dengan menunjukkan bahwa 

journaling activity dapat dijadikan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan 

pengalaman, ekspresi visual, dan komunikasi verbal untuk mengembangkan seluruh 

aspek kreativitas anak secara terpadu. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa journaling activity di TK 

IT Raudhatul Jannah dilaksanakan secara rutin melalui tahap persiapan, pelaksanaan, 
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dan penutup dengan guru berperan sebagai fasilitator. Kegiatan ini mampu 

mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun yang ditunjukkan melalui kemampuan 

berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinal (originality), 

kemampuan menilai (evaluation), dan kemampuan mengembangkan gagasan secara 

rinci (elaboration). Selain itu, journaling activity mendorong perubahan kreativitas yang 

ditandai dengan meningkatnya keberanian mengemukakan ide, variasi karya, 

kemampuan mengembangkan dan menjelaskan gagasan, serta kemandirian anak. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada deskripsi yang komprehensif mengenai 

pelaksanaan journaling activity, bentuk-bentuk kreativitas berdasarkan lima aspek 

kreativitas Guilford, serta perubahan kreativitas anak melalui proses refleksi 

pengalaman, ekspresi visual, dan komunikasi verbal dalam konteks pembelajaran di TK 

Islam Terpadu. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada 

satu sekolah dan satu kelompok anak sehingga hasil penelitian belum dapat 

menggambarkan kondisi pada konteks yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak lembaga pendidikan dengan 

karakteristik yang beragam atau menggunakan pendekatan dan metode yang berbeda 

agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi journaling 

activity dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini. 
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